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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Balita merupakan anak yang berusia 0 hingga 5 tahun (Depkes RI, 

2009). Balita rentan terhadap kejadian stunting. Stunting merupakan 

kurang gizi kronis dalam jangka waktu cukup lama yang disebabkan oleh 

tidak seimbangnya asupan yang dimakan dengan kebutuhan zat gizi 

(Rahmadita, 2020). Anak yang mengalami stunting akan terlihat pada 

saat anak tersebut menginjak usia 2 tahun. Menurut World Health 

Organization (WHO) stunting didasarkan pada indeks panjang badan 

atau tinggi badan menurut umur (PB/U atau TB/U) dengan batas z-score  

kurang dari -2 SD.  

  Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018 yang dilakukan oleh 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (LITBANGKES) 

menyatakan bahwa prevalensi stunting di Indonesia mengalami 

penurunan yaitu 30,8% dibandingkan pada tahun 2013 yang dimana 

prevalensi stunting mencapai 37,2%. Akan tetapi angka ini masih jauh 

dari angka prevalensi rekomendasi dari World Health Organization 

(WHO) yaitu harus kurang dari 20%. Berdasarkan hasil Pemantauan 

Status Gizi (PSG) pada tahun 2018, 17 kabupaten/kota di Sumatera 

Selatan dengan 510 cluster (kelurahan/desa) dengan jumlah 5.584 balita, 

diketahui bahwa persentase stunting pada balita di Sumatera Selatan 

mencapai 22,8%. Berdasarkan Rencana Kerja Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2019, persentase stunting pada balita selama 5 

tahun terakhir mengalami penurunan akan tetapi sedikit naik pada tahun 

2017 dan 2018 dengan persentase 22,8%. Berdasarkan hasil SSGI (Studi 

Status Gizi Indonesia pada tahun 2021 diketahui bahwa prevalensi 

stunted di Indonesia mencapai 24,4%. Di Sumatera Selatan prevalensi 

balita stunted mencapai 24,8% sedangkan prevalensi balita stunted di 

Kota Palembang mencapai 16,1%. Meskipun prevalensi stunting pada 
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balita di kota Palembang lebih rendah dibandingkan prevalensi stunting 

di Provinsi Sumatera Selatan akan tetapi target penurunan stunting pada 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 

sebesar 14% sehingga stunting masih menjadi pemasalahan di kota 

Palembang. 

  United Nations International Children’s Emergency Fund 

(UNICEF) mengungkapkan bahwa stunting tidak hanya disebabkan oleh 

satu faktor saja tetapi disebabkan oleh banyak faktor, dan faktor tersebut 

saling berhubungan satu dengan yang lainnya (Mugianti, Mulyadi, 

Anam, & Najah, 2018). Faktor-faktor yang dapat menyebabkan anak 

stunting yaitu faktor keluarga dan rumah tangga yang meliputi pola asuh 

yang buruk dari keluarga ataupun pengasuh yang dibayar,  

complementary feeding yang tidak adekuat, pemberian ASI (Air Susu 

Ibu), dan infeksi. Stunting dapat berdampak pada tingkat kecerdasan 

intelektual anak, anak yang kekurangan zat gizi memiliki tingkat 

kecerdasan lebih rendah, selain itu anak yang mengalami permasalahan 

gizi sangat rentan terinfeksi oleh penyakit sehingga hal tersebut di masa 

depan dapat menurunkan tingkat produktivitas (Christina, et al., 2022) 

  Pola asuh merupakan sebuah kegiatan dalam mengasuh anak 

meliputi pemberian makan anak, pemberian ASI, dan pembentukan 

kepribadian anak. Pola asuh menjadi salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan anak mengalami stunting. Pola asuh yang kurang baik 

tentu saja akan memiliki peluang lebih besar menyebabkan anak stunting 

dibandingkan dengan anak yang memiliki pola asuh yang baik (Aisyah, 

Tarigan, & Azizah, 2021).  

  Pola asuh yang kurang baik dapat berpengaruh terhadap stunting 

yang dapat dilihat dari segi gaya pengasuhan dan pola asuh pemberian 

makan. Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa gaya 

pengasuhan yang sangat berpengaruh terhadap stunting adalah gaya asuh 

permisif namun ada beberapa penelitian juga yang mengungkapkan 

bahwa gaya pengasuhan yang berpengaruh terhadap kejadian stunting 

pada anak adalah gaya pengasuhan penelantaran (Arsyad, Umrah, & 
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Setiawati 2020; Christiana, Nazmi, & Anisa, 2022; Natalia, Yuwansyah 

& Andini, 2022; Pribadi, Gunawan, & Rahmat 2019). Gaya asuh 

permisif merupakan gaya asuh yang memberikan kebebasan kepada anak 

dalam memilih makanan sedangkan gaya asuh penelantaran merupakan 

tipe pemberian makan yang tidak memperdulikan makanan anak. 

Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa gaya asuh yang 

baik yaitu gaya asuh demokratif (Ramadhani & Yenita, 2022; Salsabila, 

et al., 2021).  

  Stunting disebabkan oleh pemberian makan yang tidak 

memperhatikan gizi seimbang sehingga dapat menyebabkan terjadinya 

gagal pertumbuhan pada anak. Beberapa penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa pemberian makan pada balita stunting dilakukan <3 

kali sehari (Aisyah, 2021; Desi & Trihardiani, 2021; Girma, at all., 

2019). Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh (2019) 

menyatakan bahwa balita non stunting mengkonsumsi lauk hewani 

dengan frekuensi 2-3 kali/hari dan bervarisi sedangkan balita stunting 

hanya mengkonsumi lauk hewani dengan frekuensi 1-2 kali/hari dan 

hanya diberikan telur ayam goreng saja. Selain lauk hewani, pemberian 

sayuran kepada anak non stunting bervariasi dengan frekuensi pemberian 

3x/hari sedangkan pada anak stunting pemberian sayuran sering namun 

menu sayuran tersebut sama selama 3 hari berturut-turut dan jika sayur 

belum habis maka sayur tersebut akan dihangatkan berhari-hari sampai 

habis. Penelitian yang dilakukan oleh Kusumayanti & Herawati (2021) 

mengungkapkan bahwa anak stunting jarang mengkonsumsi sayur, jika 

memasak sayur yang dikonsumsi kuahnya saja. Selain itu, beberapa 

penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa pemberian buah pada anak 

stunting jarang dilakukan oleh ibu dalam menu makanan anak (Femidio 

& Muniroh, 2020; Maghfiroh, 2019; Sari, Natalia, Sulistyaning, & 

Farida, 2022).  

  Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widnyana, Wijaya & 

Pradnyawati (2022) mengungkapkan bahwa ibu yang memiliki anak 

stunting tidak melakukan penyusunan menu dan hanya memyesuaikan 
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makanan yang diinginkan oleh anak. Beberapa penelitian terdahulu 

mengungkapkan bahwa ibu yang mempunyai anak stunting memberikan 

anak mereka junk food (Natalia, Yuwansyah & Andini, 2022; Rahmawati 

& Sunanto, 2019). Salah satu dampak yang akan terjadi pada anak yang 

sering diberi makanan berjenis junk food akan kekurangan vitamin. 

Kekurangan vitamin pada bayi akan menyebabkan BBLR, tingginya 

angka kematian, gangguan perkembangan mental. Pada anak remaja 

yang kekurangan vitamin dapat menyebabkan stunting (WHO, 2014). 

Penyajian makan juga berpengaruh terhadap kejadian stunting, hal ini 

dikarenakan penyajian makanan kepada anak yang tidak menarik lebih 

beresiko dapat menyebabkan anak stunting (Nurmalasari & Septiyani, 

2019). Selain penyajian, beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan 

bahwa cara pemberian makan pada balita juga dapat menyebabkan 

stunting pada anak (Desi & Trihardani, 2021; Nurfitri, Andhini, & 

Rizona, 2021). Cara pemberian makan pada balita non stunting yaitu 

disuapi sedangkan pada cara pemberian makan pada balita stunting 

dibiarkan makan sendiri/ tidak disuapi sehingga makanan tersebut tidak 

pernah habis. Jika anak stunting tersebut tidak mau makan maka ibu 

memaksa anak dengan terap memberikan makanan tersebut hingga habis 

sedangkan pada ibu yang memiliki anak non stunting apabila anak tidak 

mau makan maka ibu menghentikan makan hingga anak merasa lapar 

kembali (Nurfitri, Andhini, & Rizona, 2021). Ketika ibu memaksa anak 

untuk makan akan membuat nafsu makan anak menjadi berkurang 

(Savitri, 2018). 

  Mengasuh anak tidak hanya dilakukan oleh ibu saja, anak juga 

dapat diasuh oleh kakek, nenek, bibi, paman dan lain-lain.  Hal ini 

dikarenakan beberapa anak memiliki ibu yang bekerja sehingga anak 

dititipkan oleh ibu kepada nenek, saudara kandung bahkan pengasuh 

yang dibayar.  Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa pola 

asuh yang kurang baik dikarenakan ibu menitipkan anak kepada nenek 

atau pengasuh yang dibayar sehingga pemberian makan pada anak tidak 

sesuai dengan gizi seimbang (Asikin, Ismail & Utia (2019; Lehan, Utami, 
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& Ningsih, 2023; Rahmayanti, Thei, Saputri, & Ramdani, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Loya & Nuryanto (2017) menyatakan 

bahwa anak yang diasuh oleh nenek diberi buah pepaya pada saat anak 

tersebut berusia 5 bulan hal tersebut dikarenakan nenek menyamakan 

dengan zaman mereka dahulu yang telah diberi makanan selain ASI pada 

usia tiga atau 4 bulan. Selain itu, penelitian yang telah dilakukan oleh 

Heriawan, Azwar, & Elfitra (2021) menyatakan bahwa apabila cucu 

menangis dan tidak mau makan dan hanya ingin jajan di warung maka 

hal tersebut langsung di turuti oleh nenek asalkan anak tersebut berhenti 

menangis 

  Berdasarkan data yang telah di dapatkan diketahui bahwa salah 

satu Puskesmas yang berada di Kecamatan Sebrang Ulu II yaitu 

Puskesmas Taman Bacaan merupakan sebuah puskesmas lokus stunting 

dengan jumlah balita stunting sebanyak 51 balita pada tahun 2021. Hal 

ini sejalan dengan Keputusan Walikota Palembang Nomor 

29/KPTS/DINKES/2022 tentang Penunjukkan Kelurahan Lokus 

Percepatan Penurunan Stunting Tahun 2022, wilayah kerja Puskesmas 

Taman Bacaan yang terdiri dari Kelurahan Sentosa, Kelurahan 16 Ulu 

dan Kelurahan Tangga Takat merupakan Kelurahan Lokus Stunting di 

Kota Palembang. Berdasarkan informasi yang telah di daparkan diketahui 

bahwa sebagian besar gaya pengasuhan yang diterapkan oleh pengasuh 

yang memiliki balita stunting yaitu gaya pengasuhan demokratif. Selain 

itu, diketahui bahwa anak yang mengalami stunting berasal dari ekonomi 

yang rendah sehingga sehingga kemampuan pemenuhan gizi anak tidak 

terpenuhi. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

gambaran Gaya Pengasuhan dan Pola Asuh Pemberian Makan Pada 

Balita Stunting dan Non Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Taman 

Bacaan Kota Palembang. Pola asuh merupakan suatu hal yang sangat 

penting maka peneliti akan melakukan penelitian kualitatif yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih detail terkait penyebab 

stunting pada anak.  
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1.2 Rumusan Masalah 

  Menurut Depkes RI (2009) balita merupakan anak yang berusia 0 

hingga 5 tahun. Balita sangat rentan terhadap permasalahan gizi salah 

satunya yaitu stunting. Stunting disebabkan oleh banyak faktor yaitu 

faktor keluarga dan rumah tangga yang meliputi pola asuh yang buruk 

dari keluarga ataupun pengasuh yang dibayar, complementary feeding 

yang tidak adekuat, pemberian ASI (Air Susu Ibu), dan infeksi. Pola asuh 

yang kurang baik memiliki peluang lebih besar menyebabkan anak 

stunting dibandingkan dengan anak yang memiliki pola asuh yang baik. 

Berdasarkan hal diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui  gambaran 

gaya pengasuhan dan pola asuh pemberian makan pada balita stunting 

dan non stunting di wilayah kerja Puskesmas Taman Bacaan Kota 

Palembang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

   Mengetahui gambaran gaya pengasuhan dan pola asuh 

pemberian makan pada balita stunting dan non stunting di wilayah 

kerja Puskesmas Taman Bacaan Kota Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran karakteristik balita stunting & non 

stunting (usia dan jenis kelamin) di wilayah kerja Puskesmas 

Taman Bacaan Kota Palembang. 

2. Mengetahui gambaran karakteristik ibu atau anggota keluarga 

balita stunting dan non stunting (usia, tingkat pendidikan dan 

pekerjaan) di wilayah kerja Puskesmas Taman Bacaan Kota 

Palembang. 

3. Mengetahui gambaran gaya pengasuhan (demokratif, permisif, 

otoriter dan penelantaran) balita stunting dan non stunting di 

wilayah kerja Puskesmas Taman Bacaan Kota Palembang. 
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4. Mengetahui gambaran pola asuh pemberian makan 

(penyusunan menu, pengolahan dan penyajian makan serta cara 

pemberian makan) balita stunting dan non stunting di wilayah 

kerja Puskesmas Taman Bacaan Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis   

   Mendapatkan gambaran gaya pengasuhan dan pola asuh 

pemberian makan pada balita stunting dan non stunting di wilayah 

kerja Puskesmas Taman Bacaan Kota Palembang. 

 

1.4.2 Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan  

wawasan dan menambah pengalaman peneliti. 

b. Bagi FKM UNSRI 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai gambaran gaya pengasuhan dan pola asuh pemberian 

makan pada balita stunting dan non stunting serta dapat 

dijadikan referensi untuk mahasiswa gizi yang ingin melakukan 

penelitian. 

c. Bagi Tempat Penelitian 

 Sebagai masukan den evaluasi pelayanan kesehatan 

terhadap masyarakat, khususnya petugas kesehatan di 

Puskesmas Taman Bacaan Kota Palembang. 

d. Bagi Pengasuh 

 Sebagai masukan kepada pengasuh (orang tua, nenek, 

kakek, paman, pengasuh yang dibayar, dan lain-lain) untuk 

menerapkan pola asuh yang baik pada balita. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Keilmuan 

  Ruang lingkup penelitian ini yaitu ilmu gizi kesehatan 

masyarakat. 

 

1.5.2 Lingkup Waktu 

  Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Maret sampai dengan 

bulan April 2023. 

 

1.5.3 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Taman Bacaan Kota Palembang. 

 

1.5.4 Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas mengenai gambaran gaya pengasuhan 

dan pola asuh pemberian makan pada balita stunting dan non 

stunting di wilayah Kerja Puskesmas Taman Bacaan Kota 

Palembang. 
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